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Abstract. General Background Modern business units must continuously optimize internal management processes to
maintain competitiveness in dynamic markets. Specific Background Retail business operations face challenges in
balancing work flexibility, cross-departmental coordination, and employee competency development. Knowledge Gap
How informal internal coaching and workforce rotation interact to optimize daily operational efficiency remains under-
explored in field-based management studies. Aims This study examines the role of innovation and human resource
development in improving operational efficiency within a commercial business unit. Results Field observations and
managerial interviews reveal that operational efficiency improves through product-category promotions, structured
work rotation, shift scheduling, and weekly performance reviews. Novelty The findings demonstrate an operational
framework connecting informal field-based mentoring with cross-unit coordination to overcome technical skill
limitations. Implications Businesses can strengthen operational resilience by combining flexible workforce allocation
with structured internal skill development.

Keywords: Operational Efficiency, Human Resource Development, Organizational Innovation, Workforce Rotation,
Business Performance

Abstrak Latar Belakang Umum Unit bishis modern harus terus-menerus mengoptimalkan proses manajemen internal
untuk menjaga daya saing di pasar yang dinamis. Latar Belakang Khusus Operasional bisnis ritel menghadapi
tantangan dalam menyeimbangkan fleksibilitas kerja, koordinasi antar departemen, dan pengembangan kompetensi
karyawan. Kesenjangan Pengetahuan Bagaimana pelatihan internal tidak formal dan rotasi tenaga kerja saling
berinteraksi untuk mengoptimalkan efisiensi operasional harian masih kurang dieksplorasi dalam studi manajemen
berbasis lapangan. Tujuan Penelitian ini mengkaji peran inovasi dan pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan efisiensi operasional di unit bisnis komersial. Hasil Observasi lapangan dan wawancara manajerial
menunjukkan bahwa efisiensi operasional meningkat melalui promosi kategori produk, rotasi kerja yang terstruktur,
penjadwalan shift, dan tinjauan kinerja mingguan. Kebaruan Temuan ini menunjukkan kerangka kerja operasional
yang menghubungkan pembimbingan informal di lapangan dengan koordinasi lintas unit untuk mengatasi keterbatasan
keterampilan teknis. Implikasi Bisnis dapat memperkuat daya tahan operasional dengan menggabungkan alokasi tenaga
kerja yang fleksibel dengan pengembangan keterampilan internal yang terstruktur.

Kata Kunci: Efisiensi Operasional, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Inovasi Organisasi, Rotasi Tenaga Kerja,
Kinerja Bisnis

I. PENDAHULUAN

Untuk memperoleh data yang relevan dalam penyusunan artikel ini, dilakukan kegiatan
wawancara kepada dua informan kunci pada perusahaan, yaitu beberapa Kepala Unit bisnis
perusahaan. Pertanyaan- pertanyaan yang disusun mengacu pada kajian teoritis mengenai inovasi,
efisiensi operasional, serta pengembangan sumber daya manusia, yang menjadi fokus utama dalam
upaya peningkatan kinerja organisasi. Adapun daftar pertanyaan yang diajukan dalam proses
wawancara adalah sebagai berikut:

1. Inovasi dalam konteks bisnis didefinisikan sebagai penerapan ide atau metode baru yang
mampu menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi dapat berupa
pengembangan produk, perbaikan proses, atau adopsi teknologi baru untuk mencapai efisiensi. [1].
Pertanyaannya : Bagaimana bentuk inovasi yang telah diterapkan di unit Anda untuk meningkatkan
efisiensi operasional?
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2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang efektif mencakup rekrutmen, pelatihan,
pengembangan karir, hingga rotasi kerja yang dapat meningkatkan adaptabilitas karyawan [2].
Strategi ini berperan penting dalam meningkatkan adaptibilitas karyawan, serta berkontribusi pada
peningkatan kinerja dan motivasi kerja. Pertanyaannya : Apa saja strategi yang digunakan dalam
mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia di unit?

3. Sistem kerja yang terstruktur dan pembagian shift yang jelas terbukti dapat menjaga
keseimbangan beban kerja, meningkatkan kepuasan, dan mengoptimalkan produktivitas. Sistem
kerja yang efektif bukan hanya mengatur jam kerja, tetapi juga memastikan adanya keseimbangan
antara beban tugas, waktu isyirahat, serta ketersediaan tenaga kerja pada setiap jam operasional [3].
Dengan sistem yang baik, karyawan dapat bekerja lebih fokus dan termotivasi sehingga mampu
mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Pertanyaannya : Bagaimana sistem kerja yang ada
disusun agar mendukung peningkatan produktivitas karyawan?

4. Koordinasi antarbagian, khususnya integrasi antara logistik dan pemasaran, merupakan
faktor penting dalam mendukung kelancaran distribusi dan pemenuhan permintaan pasar [4].
Koordinasi yang baik memungkinkan setiap divisi bekerja sesuai perannya sehingga alur distribusi
berjalan tanpa hambatan. Pertanyaannya : Bagaimana koordinasi antarbagian dilakukan untuk
memastikan kelancaran proses kerja?

5. Pelatihan, baik formal maupun informal, berfungsi meningkatkan keterampilan teknis
dan non-teknis karyawan, sehingga dapat mendukung pencapaian target perusahaan. Program ini
mengacu pada pendekatan continuous learning yang mendorong karyawan untuk selalu
mengembangkan diri sesuai kebutuhan pasar [5]. Dengan adanya pelatihan, perusahaan dapat
memastikan kualitas layanan dan produktivitas tetap terjaga. Pertanyaannya : Apa saja pelatihan
atau program pengembangan kompetensi yang telah diberikan kepada karyawan?

6. Penilaian Kkinerja berbasis indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI)
membantu perusahaan memantau pencapaian target secara objektif [6]. Evaluasi rutin juga
berfungsi sebagai sarana untuk memberikan umpan balik langsung kepada karyawan sehingga
mereka dapat mengetahui pencapaian dan aspek yang perlu ditingkatkan. Pertanyaannya :
Bagaimana evaluasi kinerja karyawan dilakukan, dan indikator apa saja yang digunakan?

7. Hambatan dalam inovasi dapat berasal dari faktor internal seperti keterbatasan sumber
daya, maupun faktor eksternal seperti ketidaksiapan pasar. Mengatasi tantangan ini membutuhkan
strategi adaptif dan manajemen perubahan yang tepat [7], keberhasilan adopsi inovasi dipengaruhi
oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian dengan kebutuhan pasar.
Pertanyaannya : Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam penerapan inovasi di unit, dan
bagaimana solusi yang ditempuh?

8. Rencana pengembangan dapat mencakup modernisasi teknologi, diversifikasi produk,
serta penguatan strategi branding untuk memperluas pangsa pasar, pendekatan ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat daya saing dalam jangka
panjang [8]. Dengan ini, pengembangan unit dimasa depan dapat diarahkan untuk menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pertanyaannya : Bagaimana rencana pengembangan unit
di masa depan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi landasan dalam proses eksplorasi secara mendalam dari
narasumber, sekaligus sebagai kerangka analisis dalam membahas bagian dialogue. Dengan
demikian, hasil wawancara dapat diinterpretasiikan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
penulisan artikel ilimiah.
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I. DIALOGUE

Dalam kegiatan magang, kami mendapat kesempatan untuk untuk ditempatkan pada posisi
Departemen Sumber Daya Manusia dengan dimana langsung dimentori langsung oleh Manager
Bisnis Development perusahaan. Kesempatan ini memberikan kami banyak wawasan bagaimana
sebuah unit dikelola, mulai dari strategi promosi, pengelolaan sumber daya manusia, hingga
koordinasi antarbagian agar operasional berjalan lancar. Untuk memperdalam pemahaman, kami
melakukan wawancara singkat dengan kepala unit yang ada pada perusahaan. Kami membuka
percakapan dengan pertanyaan mengenai bentuk inovasi yang diteapkan untuk meningkatkan
efesiensi operasional. Narasumber menjelaskan bahwa unit yang ada pada perusahaan melakukan
inovasi melalui strategi promosi berbasis kategori produk yang dibedakan, pemberian layanan gratis
ongkos kirim dengan syarat pembelian tertentu, pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran,
serta penerapan sistem penjadwalan produksi yang lebih terstruktur. Inovasi ini dirancang untuk
memberikan nilai tambah kepada konsumen sekaligus mempercepat proses distribusi dan
meningkatkan daya saing toko [9]. Inovasi ini juga tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas, tetapi juga memperluas pangsa pasar dengan menghadirkan produk yang memiliki
nilai tambah dan diferensiasi dibandingkan kompetitor [10].

Pertanyaan berikutnya, kami mengajukan pertanyaan mengenai strategi dalam pengelolaan
sumber daya manusia. Menurut narasunmber, unit bisnis menerapkan sistem rotasi kerja dan
menerapkan pembagian tugas yang jelas sesuai dengan bidang keahlian, seperti produksi, pemasaran,
dan administrasi. Rotasi yang diterapkan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, menjaga
motivasi, serta meningkatkan adaptabilitas karyawan dalam menghadapi berbagai kondisi
operasional [11]. Strategi ini juga didukung oleh penugasan lintas fungsi ketika dibutuhkan,
terutama pada periode permintaan tinggi. Pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan
fleksibilitas kerja, memperkuat keterampilan karyawan di berbagai bidang, dan memastikan setiap
personel memahami alur bisnis secara menyeluruh [12]. Saat kami bertanya lebih jauh tentang sistem
kerja yang digunakan untuk mendukung produktivitas karyawan, narasumber menjelaskan bahwa
sistem kerja yang berlaku dirancang mulai dari tahap pemesanan hingga distribusi produk, dengan
alur yang dikoordinasikan oleh penanggung jawab masing-masing divisi [13]. Kemudian
pembagian shift juga diterapkan secara terstruktur, yaitu delapan jam kerja per hari dengan satu jam
istirahat. Pola ini dinilai efektif untuk menjaga operasional berjalan optimal dan produktivitas terjaga
secara konsisten di setiap jam layanan [14].

Pembahasan selanjutnya kami alihkan pada aspek koordinasi antarbagian. Narasumber
menjelaskan bahwa Koordinasi antarbagian, khususnya antara divisi marketing, produkdi dan
logistik, menjadi faktor kunci kelancaran operasional. Marketing bertugas merencanakan jenis dan
jumlah produk yang akan dipromosikan, produksi dilakukan oleh tim internal secara intensif untuk
memastikan ketersediaan stok sesuai permintaan pasar, sedangkan logistik memastikan distribusi
tepat waktu sesuai trayek pengiriman [15]. Kolaborasi ini dinilai sangat penting agar operasional
dapat berlangsung lancar tanpa ada hambatan [16]. Lalu, kami mengalihkan fokus pada aspek
program pelatihan. Mengenai program pelatihan kerja yang diberikan pada karyawan saat ini belum
belum ada. Namun, setiap unit bisnis sudah melaksanakan pembinaan dan peningkatan kompetensi
secara informal melalui pengajaran keterampilan pelayanan, pengetahuan produk, dan teknik
penjualan efektif secara langsung di lapangan. Hal ini terbukti membantu untuk mempertahankan
kualitas layanan[17]. Selain itu, tim senior juga membimbing anggota baru terkait teknik produksi,
pengelolaan kualitas, dan strategi pemasaran yang efektif [18].

Kemudian kami mengubah topik dan menanyakan mengenai evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi
rutin ini dilaksanakan setiap akhir pekan secara mandiri oleh setiap unit bisnis, dengan indikator
yang meliputi pencapaian target penjualan, ketepatan jadwal produksi, kualitas produk, kontribusi

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Copyright (c) 2026 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).
Toview a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.

361


https://pssh.umsida.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Procedia of Social Sciences and Humanities International
Conference of Fostering Sustainable Economic Growth and Innovation through
Research and Community Engagement

terhadap ide-ide inovasi yang dapat meningkatkan operasional, serta kepatuhan terhadap prosedur
operasional standar (SOP) [19]. Evaluasi rutin ini juga menjadi sarana untuk memberikan umpan
balik kepada karyawan agar dapat memperbaiki kinerjanya di minggu- minggu berikutnya [20].

Dalam menjalankan inovasi, tentu ada tantangan yang harus dihadapi. Narasumber
menyampaikan bahwa tantangan yang kerap dihadapi adalah keterlambatan pengiriman dari
pemasok, yang berpotensi mengganggu ketersediaan produk dan jadwal promosi, serta persaingan
dengan pelaku usaha yang telah lebih dulu mapan [21]. Selain itu, keterbatasan sumber daya
manusia dalam hal keterampilan teknis juga menjadi hambatan, karena tidak semua karyawan
mampu dengan cepat beradaptasi terhadap perubahan sistem maupun teknologi baru yang
diterapkan. Untuk mengatasi hambatan tersebut, setiap unit berupaya melakukan edukasi pasar
melalui kegiatan sosialisasi, memanfaatkan platform digital untuk promosi, serta mencari peluang
kolaborasi dengan pihak eksternal [22].

Sebagai penutup, kami menanyakan mengenai rencana pengembangan di masa depan. Kami
mendapatkan jawaban dari narasumber, yaitu Pada rencana pengembangan difokuskan pada
perluasan pangsa pasar eksternal melalui intensifikasi promosi, penambahan variasi produk, dan
peningkatan visibilitas merek di jalur lalu lintas strategis [23]. Selain itu, peningkatan kompetensi
SDM secara terstruktur dan pemanfaatan teknologi pemantauan kinerja juga menjadi prioritas untuk
menunjang efisiensi dan daya saing di masa mendatang. Narasumber juga menekankan bahwa
penguatan hubungan dengan pemasok dan pemanfaatan platform digital akan semakin diperdalam
agar distribusi produk lebih lancar dan dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan efisiensi operasional dan daya saing unit akan meningkat secara
berkelanjutan [24].

VII. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dan pengembangan sumber daya manusia berperan
signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional pada perusahaan. Penerapan inovasi yang
relevan, seperti diferensiasi produk dan pemanfaatan teknologi, serta pengembangan kompetensi
SDM melalui rotasi kerja dan pembinaan internal, mampu meningkatkan produktivitas, koordinasi,
dan daya saing organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menegaskan bahwa rotasi kerja
dapat meningkatkan motivasi dan adaptabilitas karyawan [1], kemudian fleksibilitas tenaga kerja
juga mendorong kelancaran operasional perusahaan[9]. Selain itu, strategi integrasi logistik dan
pemasaran terbukti memperkuat keunggulan kompetitif [5]. Pada masa mendatang, kesinambungan
program pelatihan terstruktur, modernisasi peralatan, dan penguatan strategi branding merupakan
langkah penting untuk menjaga keberlanjutan efisiensi operasional serta daya saing perusahaan.
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